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ABSTRAKSI
Ruang Publik ialah ruang dimana terjadinya interaksi sosial antar masyarakat. Ruang Publik terbagi
menjadi dua dimensi: Pertama, Ruang Publik adalah (Publik Space), yakni sebuah lokasi yang didesain
seminimal apapun, memiliki akses yang besar terhadap lingkungan sekitar, tempat bertemunya
manusia/pengguna ruang publik dan perilaku masyarakat pengguna ruang publik satu sama lain mengikuti
norma-norma yang berlaku setempat. Kedua Ruang Publik ialah suatu realitas kehidupan sosial di dalam
mana terdapat suatu proses pertukaran informasi dan berbagai pandangan berkenaan dengan pokok
persoalan yang tengah menjadi perhatian umum sehingga dalam proses tadi terciptalah pendapat umum.
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menentukan dimana ruang publik yang terbentuk di
Kawasan Embong Arab. Penelitian dilakukan di Kawasan Embong Arab, Kota Malang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan pemetaan perilaku (Behavioral Mapping). Hasil
penelitian menunjukkan pada Kawasan Embong Arab ini terdapat 3 bentukan ruang antar lain ruang mikro,
meso dan makro. Dimana ruang publik  yang dikatakan sebagai ruang mikro antara lain: rumah warga Etnis
Arab, balai pertemuan RW, jalan-jalan RW, gedung ekolah PAUD Islam Bakti 2 (RW 10),  toko, warung,
Gedung sekolah Lembaga Pendidikan Maarif (RW 9), dan rumah warga RW setempat. Sedangkan ruang
meso antara lain: Masjid (RW 6 dan 10) dan gedung sekolah MTS Attaraqqie Putra (RW 9). Bentukan
setting ruang pada bentuk interaksi sosial budaya masyarakat Etnis Arab dan Jawa yaitu ruang meso, dan
ruang mikro
Kata Kunci: Ruang Publik, Interaksi Sosial Budaya, Kawasan Embong Barat
ABSTRACT
. Public space is a the space where occurrence of social interaction between society. Public Space is
divided into two dimensions: The first, Public Space is (Public Space), Namely a location that is to minimal
design , have access a great towards the surrounding environment, the meet up place of the human / the
public space  users and the behavior of the public space user society  each other following the local
prevailing norms. The second, Public Space is a reality of social life where in it there is a process of
exchanging information and various views with regard to the issue which is becoming a common concern so
that in the process public opinion was created. The purpose to be achieved from the study is to determine
where public room which is formed in The Embong Arab Region. The study was conducted in the  Embong
Arab Region, Malang City the method used in this study was qualitative descriptive and Behavioral Mapping.
The results of the study show that in the Arab Embong Region there are 3 notching the space between
another the space micro, meso and macro. In which the space public which was said to be micro space
among others: houses resident of ethnic Arabs, RW meeting hall, Jalan-jalan RW, Islamic Bakti 2 PAUD
building (RW 10), shops, stalls, Maarif Educational Institution (RW 9) school building, and houses local RW
residents, while space meso among others: mosque (RW 6 and 10) and Attaraqqie Putra MTS school
building (RW 9). Notching setting space on the form of social culture interaction  of the society ethnic arabs
and java namely space meso ,  and the micro space
Keywords: Public space, Socio Culture Interaction, Embong Arab Region
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PENDAHULUAN
Ruang publik pada umumnya terbentuk oleh
berbagai aktivitas yang berada didalamnya
karena kekosongan yang terjadi, maka
dimanfaatkan masyarakat menggunakan ruang
publik tersebut dengan berbagai interaksi seperti
dalam aspek ekonomi, sosial budaya,
rekreasi/hiburan, bahkan wisata. Kampung Arab
Kota Malang berbeda dengan Kampung Arab
pada umumnya. Mayoritas keberadaan Kampung
Arab di Indonesia, yaitu di kota-kota pesisir dekat
pelabuhan sehingga kehidupan masyarakatnya
lebih dinamik. Seperti halnya pemukiman
Kampung Arab Malik Ibrahim Gresik dan
Kampung Arab di daerah Ampel Surabaya.
Kampung Arab Kota Malang mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Disinilah terjadi
suatu interaksi yang menarik antar Etnis Arab dan
Jawa. Timbulnya ruang publik yang mana
terbentuk berdasarkan bentuk interaksi sosial
yang terjadi pada masyarakat Etnis Arab dan
Jawa, sehingga dengan keberagaman suku ini
dapat membentuk ruang publik yang mana dapat
digunakan sebagai tempat pertemuan interaksi
antar sesama Etnis Arab atau dengan Etnis Jawa
selaku etnis asli di wilayah tersebut. Selain itu
terjadinya sosialisasi maupun suatu tempat
dilaksanakannya kegiatan sosial di Kawasan
Embong Arab. Terkait dengan adanya upaya
memperbaiki tatanan sosial ini berupa bentuk
interaksi sosial sangat perlu diperhatikan agar
menghindari suatu gesekan dan konflik yang
terjadi. Selain itu bentukan ruang publik itu sendiri
akan sangat berguna bagi masyarakat Etnis Arab
dan Jawa yang menetap pada lokasi penelitian
tersebut, Maka hal yang menjadi rumusan
masalah adalah bagaimana pembentukan ruang
publik di Kawasan Embong Arab. Tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menentukan dimana ruang publik yang terbentuk
di Kawasan Embong Arab.
METODE
Metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas metode pengumpulan
data dan metode analisa.
Metode Pengumpulan Data
Pada metode pengumpulan data ini
dilakukan beberapa metode, diantaranya: survey
instansi, survey lapangan, Teknik pengambilan
sampel responden yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik Snowball Sampling.
Metode Analisa
Metode analisa yang digunakan untuk
penelitian mengenai Pembentukan Ruang Publik
di Kawasan Embong Arab antara lain sebagai
berikut: Analisis deskriptif kualitatif dan Pemetaan
Perilaku (Behavioral Mapping)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada analisa ini dilihat dari keikutsertaan
dalam interaksi sosial budaya dan bentuk
kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat
Etnis Arab dan Etnis Jawa serta lokasi dimana
saja ruang publik yang digunakan dalam
melakukan interaksi sosial budaya dan bentuk-
bentuk kegiatan oleh masyarakat Etnis Arab dan
masyarakat Etnis Jawa tersebut.
Beribadah
Bentuk interaksi sosial beribadah lebih
cenderung pada kegiatan religi yang mana
kegiatan tersebut sangat berhubungan erat
dengan sistem religi. Dalam kegiatan yang
dilakukan secara bersama oleh kelompok
masyarakat Etnis Arab dan Jawa ini
menggunakan beberapa ruang publik. Ruang-
ruang ini digunakan oleh masyarakat Etnis Arab
dan Jawa pada periode waktu tertentu. Berikut
Tabel 1 tentang penjabaran bentuk interaksi
sosial budaya beribadah beserta bentuk kegiatan
yang berada didalamnya dan ruang publik yang
dgunakan. (lihat gambar 1)






























Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 1: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Beribadah
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Berbelanja
Bentuk interaksi sosial berbelanja lebih
cenderung pada kegiatan ekonomi yang mana
kegiatan tersebut sangat berhubungan erat
dengan lokasi rumah masyarakat Arab dan Jawa.
Adanya hubungan antara lokasi rumah dengan
lokasi toko dan warung. Dalam kegiatan yang
dilakukan oleh orang-perorangan secara tidak
bersama oleh kelompok masyarakat Etnis Arab
maupun Etnis Jawa ini menggunakan beberapa
ruang publik. Ruang-ruang ini digunakan oleh
masyarakat Etnis Arab dan Jawa pada periode
waktu tertentu. Berikut Tabel 2 dan Gambar 2.














Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 2: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Berbelanja
Bekerja
Bentuk interaksi sosial berbelanja lebih
cenderung pada kegiatan ekonomi yang mana
kegiatan tersebut sangat berhubungan erat
dengan jenis pekerjaan yang biasanya ditekuni
oleh masyarakat Arab maupun Etnis Jawa.
Adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara lokasi rumah dengan lokasi tempat
bekerja. Dalam kegiatan yang dilakukan oleh
orang-perorangan secara tidak bersama oleh
kelompok masyarakat Etnis Arab maupun Etnis
Jawa ini menggunakan beberapa ruang publik.
Ruang-ruang ini digunakan oleh masyarakat Etnis
Arab dan Jawa pada periode waktu tertentu.
Berikut Tabel 3 dan Gambar 3.


























Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 3: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Bekerja
Kumpul-kumpul sambil mengobrol
Bentuk interaksi sosial kumpul-kumpul sambil
mengobrol lebih cenderung pada kegiatan sosial
yang mana kegiatan tersebut sangat
berhubungan erat dengan kegiatan tempat
bersilahturahmi antar masyarakat Arab maupun
warga RW secara umum. Berikut Tabel 4 tentang
penjabaran bentuk interaksi sosial budaya
kumpul-kumpul sambil mengobrol beserta bentuk
kegiatan yang berada didalamnya dan ruang
publik yang digunakan. (lihat gambar 4)
























Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Gambar 4: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Kumpul-kumpul sambil mengobrol
Sekolah
Bentuk interaksi sosial sekolah lebih
cenderung pada kegiatan yang berhubungan
dengan pendidikan. Dalam hal ini masyarakat
Etnis Arab dan Jawa memilih untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah yang
berdekatan dengan rumahnya. Pada kegiatan
sekolah ini dilaksanakan secara antar orang-
perongan masyarakat Etnis Arab maupun Etnis
Jawa secara tidak bersama. Dalam kegiatan ini
menggunakan beberapa ruang publik. Ruang-
ruang ini digunakan secara tidak bersama oleh
masyarakat Etnis Arab dan Jawa pada periode
waktu tertentu. Berikut Tabel 5 dan Gambar 5.




















Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 5: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Sekolah
Sekedar duduk-duduk bersantai
Bentuk interaksi sosial sekedar duduk-duduk
bersantai lebih cenderung pada kegiatan
kekerabatan yang mana kegiatan tersebut sangat
berhubungan erat dengan kegiatan tempat
bersilahturahmi antar bapak-bapak yang didalam
diisi dengan mengobrol sambil bersantai antara
kelompok masyarakat Arab dengan masyarakat
Etnis Jawa secara bersama-sama. Pada kegiatan
ini dilaksanakan secara rutin oleh kelompok
masyarakat Etnis Arab dengan kelompok
masyarakat Etnis Jawa secara bersama-sama.
Dalam kegiatan ini menggunakan hanya ada 1
ruang publik. Ruang ini digunakan secara
bersama oleh masyarakat Etnis Arab dan Jawa
pada periode waktu tertentu dan bergantian.
Berikut Tabel 6 dan Gambar 6.















Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 5: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Sekedar duduk-duduk bersantai
Sosialisasi atau Pertemuan Rutin
Bentuk interaksi sosial sosialisasi atau
pertemuan lebih cenderung pada kegiatan
organisasi sosial yang mana kegiatan tersebut
sangat berhubungan erat dengan kegiatan
berkumpulnya masyarakat Etnis Arab dan Jawa
sebagai tempat bertukar aspirasi maupun
kerjasama dalam bidang tertentu. Pada kegiatan
ini dilaksanakan secara rutin oleh kelompok
masyarakat Etnis Arab dengan kelompok
masyarakat Etnis Jawa secara bersama-sama.
Dalam kegiatan ini menggunakan beberapa ruang
publik. Ruang ini digunakan secara bersama oleh
masyarakat Etnis Arab dan Jawa pada periode
waktu tertentu. Berikut Tabel 7 dan Gambar 7.
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Tabel 7. Bentuk Interaksi Sosial Budaya:



























Sumber : Hasil Analisa, 2017
Gambar 7: Setting Ruang Interaksi Sosial Budaya:
Sosialisasi atau Pertemuan Rutin
KESIMPULAN
Pada semua RW dalam lokasi penelitian ini
semua memiliki bentuk interaksi sosial budaya
yang sama dan menggunakan ruang publik yang
sama pula.
Tabel 8. Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat Etnis
Arab dan Jawa beserta ruang publik yang






























Sumber : Hasil Analisa, 2017
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